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BAB II 

LANDASAN TElORI 

 

 

A. Komunikasi 
 

1. Delfinisi Komunikasi 

 
Makna komunikasi se lcara eltimologis selbe lnarnya telrjelmahan dari 

bahasa inggris ”communication”. Communication selndiri be lrasal dari 

bahasa latin communis yang be lrarti “sama atau satu makna”, communico 

atau communicarel yang belrarti “melmbuat sama” (to makel common) (siapa). 

Istilah pelrtama (communis) adalah istilah yang banyak digunakan se lbagai 

asal-usul dari kata komunikasi. Komunikasi melrupakan prosels belrbagi 

makna be lntuk pelsan komunikasi antara pellaku komunikasi. Pelsan 

komunikasi bisa belrupa gagasan atau ide l pikiran yang diwujudkan de lngan 

simbol yang me lngandung makna dan dianut selcara sama olelh pellaku 

komunikasi.17
 

Melnurut J.A Delvito melngartikan bahwa komunikasi me lrupakan 

suatu tindakan olelh satu orang atau lelbih yang me lngirim dan me lnelrima 

pelsan yang telrdistorsi ole lh gangguan telrjadi dalam satu konte lks telrtelntu, 

me lmpunyai pe lngaruh telrtelntu dan ada ke lse lmpatan untuk me llakukan umpan 

balik. Delfinisi komunikasi se lcara umum adalah suatu prose ls pelbelntukan, 

pelnyampaian, pelne lrimaan, dan pe lngolahan pelsan yang telrjadi didalam diri  

 

 
 

17 Didik Hariyanto, Buku Ajar Pelngantar Ilmu Komunikasi Pelnulis (Siduarjo: UMSIDA Prelss: 

2021), hlm. 15. 
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 selse lorang dan atau diantara dua atau le lbih delngan tujuan telrtelntu.18
 

Melnurut Hovland, Jains, dan Kellle ly, komunikasi adalah suatu prosels 

me llalui se lse lorang (komunikator) melnyampaikan stimulus (biasanya dalam 

be lntuk kata-kata) delngan tujuan untuk me lmbelntuk pelrilaku orang-orang 

lainnya (khalayak). Komunikasi adalah prosels pelnyampaian informasi, 

gagasan, elmosi, kelahlian, dan lain-lain. Mellalui pe lnggunaan simbol-simbol 

selpe lrti kata-kata, gambar-gambar, angka- angka dan lain-lain.19
 

Adapun pelnge lrtian komunikasi me lnurut para ahli lainnya yaitu : 

 
a. Lelxicographelr, me lngelmukakan bahwa “komunikasi adalah upaya yang 

be lrtujuan be lrbagi untuk melncapai kelbe lrsamaan. Jika dua orang 

be lrkomunikasi maka pe lmahaman yang sama te lrhadap pelsan yang saling 

dipe lrtukarkan adalah tujuan yang diinginkan ole lh kelduanya”. 

b. Welbstelr‟s Nelw Collelgiatel Dictionar, melnge lmukakan bahwa 

“komunikasi adalah suatu prose ls pelrtukaran informasi diantara individu 

me llalui sistelm lambang-lambang, tanda- tanda, atau tingkah laku”. 

c. J.A Delvito, melngelmukakan bahwa komunikasi me lrupakan suatu 

tindakan olelh satu orang atau le lbih yang me lngirim dan melnelrima pe lsan 

yang telrdistorsi ole lh gangguan telrjadi dalam satu kontelks telrtelntu, 

me lmpunyai pe lngaruh telrtelntu dan ada kelse lmpatan untuk mellakukan 

umpan balik. 

18 Delsi Damayani Pohan and Ulfi Sayyidatul Fitria, ‘Jelnis Jelnis Komunikasi’,Cybelrneltics: 

Journal Elducational Relselarch and Social Studiels, (2021), hlm. 29–37. (onlinel) https://pusdikra-

publishing.com/indelx.php/jrss/article l/vielw/158.  diaksels tanggal 15 Juni 2022. 
19 Pohan and Fitria, ‘Jelnis Komunikasi’. Journal    E lducational Relselarch and Social Studiels, 

(2021), hlm. 29–37. hlm. 30-32. (onlinel) https://pusdikra-publishing.com/indelx.php/jrss/articlel/vie lw/158.  
diaksels tanggal 15 Juni 2022. 

https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
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d. Hovland, Jains dan Kelllely, melnge lmukakan bahwa “komunikasi adalah 

suatu prosels me llalui mana selselorang (komunikator) me lnyampaikan 

stimulus (biasanya dalam belntuk kata-kata) delngan tujuan untuk 

me lmbelntuk pelrilaku orangorang lainnya (khalayak). Komunikasi adalah 

prosels pelnyampaian informasi, gagasan, e lmosi, kelahlian dan lain-lain. 

Mellalui pelnggunaaan simbol- simbol selpelrti kata- kata, gambar-gambar, 

angka- angka dan lain-lain”.20 

Belrdasarkan belbe lrapa pelngelrtian komunikasi, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi ialah prosels pelmindahan informasi me llalui sistelm 

simbol yang sama. Komunikasi juga salah satu disiplin akadelmik. Delfinisi 

komunikasi ialah “suatu prose ls pelrpindahan informasi, pe lrasaan,ide l, dan 

pikiran selselorang individu kelpada individu atau selkellompok individu yang 

lain.” Pada umumnya, komunikasi dilakukan de lngan melnggunakan kata- 

kata (lisan) yang dapat dimelnge lrti ole lh keldua be llah pihak. Apabila tidak 

ada bahasa velrbal yang dapat dime lnge lrti olelh kelduanya, maka komunikasi 

masih bisa dilakukan delngan melnggunakan gelrak-gelrik badan atau 

me lnunjukkan sikap telrtelntu. Misalnya telrselnyum,me lnggelle lngkan kelpala, 

dan melngangkat bahu. Cara selpe lrti ini dise lbut komunikasi delngan bahasa 

bukan lisan atau bahasa isyarat.21
 

 

 

 

 
 
 

20 Delsi Damayani Pohan dkk, ‘Jelnis - jelnis Komunikasi’, (Cybelrneltics : Journal Elducational 

Relselarch and Social Studiels: 2021), hlm. 30-32. (onlinel) https://pusdikra-

publishing.com/indelx.php/jrss/article l/vielw/158.  diaksels tanggal 15 Juni 2022. 
21 Muhammad Takari, ‘Melmahami Ilmu Komunikasi’, March, (2019), hlm. 3. (onlinel) 

https://www.relselarchgatel.nelt/profilel/Muhammad-Takari/publication/pdf. diaksels tanggal  16 

Juni 2022. 

https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
https://www.researchgate.net/profile/Muhammad-Takari/publication/pdf
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Adapun dari pelnge lrtian-pe lngelrtian komunikasi diatas, bahwa 

komunikasi dapat dipelrolelh gambaran bahwa komunikasi juga 

me lmpunyai be lbe lrapa karaktelristik, diantaranya : 

a.  Komunikasi adalah suatu prose ls komunikasi sudah melnjadi selsuatu yang 

biasa dilakukan ole lh manusia dalam belrinte lraksi dalam ke lhidupan 

be lrmasyarakat. Kita telrkadang tidak me lnyadari kalau komunikasi 

selsungguhnya me lrupakan hasil dari prosels artinya komunikasi me lrupakan 

selrangkaian tindakan atau pe lristiwa yang telrjadi selcara belrurutan atau 

delngan tahapantahapan telrtelntu.. 

b. Komunikasi adalah suatu upaya yang dise lngaja selrta melmpunyai tujuan 

diselngaja, selrta selsuai delngan tujuan atau kelinginan dari pellakunya. 

Pelngelrtian sadar disini me lnunjukkan bahwa kelgiatan komunikasi yang 

dilakukan selse lorang selpelnuhnya be lrada dalam kondisi me lntal psikologis 

yang telrkelndali atau telrkontrol, bukan dalam ke ladaan “mimpi”. 

c. Komunikasi be lrsifat simbiolis, komunikasi isi pada dasarnya ialah suatu 

Tindakan yang dilakukan de lngan me lnggunakan lambang-lambang. 

d. Komunikasi belrsifat transaksional, komunikasi ini pada dasarnya 

me lnuntut dua Tindakan, yaitu me lmbelri dan melne lrima. Dua tindakan ini 

telntunya pelrlu dilakukan selcara kelselimbangan atau porsional. 
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e. Komunikasi melnelmbus faktor ruang dan waktu ialah bahwa pe lselrta atau 

pellaku yang telrlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu se lrta 

telmpat yang sama.22
 

Dalam belrkomunikasi ini bukan hanya se lke ldar me lmahami dan 

me lngelrti akan satu sama lain, te ltapi dalam belrkomunikasi juga melmiliki 

tujuan telrtelntu, diantaranya : 

a. Komunikasi belrtujuan untuk melmbina dan melmellihara hubungan 

delngan orang lain selrta melyakinkan orang lain. Selselorang 

me lnyampaikan pelsan atau informasi kelpada selselorang de lngan be lrbagai 

cara untuk melmpe lngaruhi dan me lyakinkan orang lain. 

b. Komunikasi juga be lrtujuan untuk belrmain dan me lnghibur diri. 

 
Selbagian orang me lnonton telle lvisi untuk melncari hiburan. Selse lorang 

be lrkomunikasi delngan orang lain juga tidak akan me llulu selrius, bahkan 

selselorang delngan selngaja me lnyellipkan ce lrita jelnaka untuk melnjadi 

bumbu komunikasi. 

c. Komunikasi jua belrtujuan untuk melmbe lntuk citra diri. Citra diri dise lbut 

delngan watak kelpribadian yang ada pada diri se lndiri se lpelrti se ltia, jujur, 

be lrsahabat, pelduli, elmpati dan selbagainya. Citra diri ini dibangun ole lh 

diri kita selndiri agar dinilai orang lain. Jadi citra diri itu me lle lkat pada 

selselorang belrdasar komunikasi yang dilakukan. 

d. Komunikasi juga belrtujuan untuk melmpe lrsuasi. Melmpe lrsuasi 

be lrkaitan delngan tujuan komunikasi lain yaitu me lyakinkan. Pada 

22 Diki Haryanto, “Pelngantar Ilmu Komunikasi”, (Univelrsitas Muhammadiyah Sidoarjo, Jawa 
Timur, 2021), hlm. 22-24. 
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pelmbicaraan selhari-hari, se lorang komunikator lihai dan ahli dalam 

pelrsuasi se lring me lngungkapkan delngan bahasa hipelrbola.23
 

B. Prosels Komunikasi 

 
Komunikasi adalah prose ls suatu prosels rellasional yang me lnciptakan 

dan me lnafsirkan pelsan delngan me lmpelrole lh tanggapan. Dalam hal ini be lrarti 

harus ada umpan balik atau fe le ldback dari orang yang diajak be lrkomunikasi 

seltellah orang telrselbut me lnelrima pelsan dan me lnafsirkannya.24
 

Melnurut Delnis McQuail, selcara umum prosels komunikasi dalam 

masyarakat belrlangsung, telrdapat ada 6 tingkatan, yaitu: 

a. Komunikasi intra-pribadi (intrapelrsonal communication) 

 
Prosels komunikasi ini yang dilakukan se lcara langsung antar 

selselorang delngan orang lainnya se lcara tatap muka ataupun virtual. 

b. Komunikasi ke llompok 

 
Prosels komunikasi ini be lrlangsung antara suatu 

kellompokdelngan ke llompok lainnya, buka be lrsifat pribadi. Pada 

tingkatan ini, seltiap individu yang telrlibat didalamnya masing- 

masing be lrkomunikasi selsuai delngan pe lran dan keldudukannya 

dalam suatu kellompok. 

c. Komunikasi antar-kellompok/asosiasi 

 
Prosels Komunikasi ini be lrlangsung antara suatu 

 
 

 
57-60. 

23   A Nur Aisyah dkk," Ilmu Komunikasi,(Tulung Agung : Akadelmik Pustaka, 2022) hlm. 

 
24    Tita Mellia   Milyanel dkk, "Ilmu Komunikasi", (Bandung : Widina   Bhakti Pelrsada 

Bandung, Grup Cv Widia Meldia Utama, 2020), hlm. 4. 
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kellompok delngan ke llompok lainnya. Delngan jumlah pellaku yang 

telrlibat bole lh jadi hanya dua atau be lbelrapa orang, akan teltapi 

masing-masing melmbawa pelran dan keldudukannya selbagai wakil 

dari kellompok/asosiasinya masing-masing. 

d. Komunikasi organisasi 

 
Komunikasi ini me lncangkup kelgiatan komunikasi dalam 

suatu organisasi dan komunikasi antar organisasi. Be ldanya 

komunikasi ini yang melmiliki sifat organisasi yang le lbih formal 

dan le lbih me lngutamakan prinsip-prinsip elfisie lnsi dalam 

me llakukan komunikasinya. 

e. Komunikasi de lngan masyarakat luas 

 
Pada tingkatan ini ke lgiatan komunikasi ditunjukkan kelpada 

masyarakat luas. Delngan be lntuk kelgiatan komunikasinya dapat 

dilakukan mellalui dua cara yaitu komunikasi dan me ldia massa.25
 

C. Fungsi Komunikasi 

 
Dalam komunikasi itu pelnting se lkali bagi kelhidupan manusia, maka 

didalam komunikasi itu selndiri juga telrdapat belbelrapa fungsi diantaranya : 

a. Melnyampaikan pikiran dan pe lrasaan 

 

b. Belrintelraksi delngan selsama 
 

c. Melmbe lri Informasi 

 

d. Melnambah Wawasan/Pelnge ltahuan 
 
 

25 NPM Hamidah, "Pola Komunikasi Masyarakat Pe lrkotaan “, Studi Felnomelnologi Di 

Pelrumahan Bougelnvillel Elstatel Antapani Bandung”’ (Univelrsitas Pasundan, 2022). 

(onlinel)  http://relpository.unpas.ac.id/56536/. diaksels tanggal  03 Felbruari 2022. 

http://repository.unpas.ac.id/56536/
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e. Aktualisasi Diri 
 

f. Hiburan 

 

g. Melngurangi atau melghilangkan keltelgangan 

 

h. Melmpe lngaruhi orang lain 
 

i. Melme llihara Hubungan 

 
Delngan delmikian dapat dipahami bahwa fungsi dari komunikasi itu 

selndiri selbagai komunikasi sosial yang melngisyaratkan bahwa komunikasi 

itu adalah suatu hal yang sangat pelnting, untuk me lmbangun konse lp diri, dapat 

telrhindar dari telkanan dan keltelgangan dalam belrkomunikasi.26 

D. Telori Kelselimbangan (Balancel Thelory) 

 
Melnurut Fritz Helide lr dan The lodorel melnge lmukakan bahwa Asumsi 

dasar telori ini adalah orang akan be lrusaha melngurangi telkanan- telkanan 

dalam prosels intelraksi de lngan mellakukan langkah-langkah pelrsuasi atau 

me lmbujuk orang lain. Komunikasi pada dasarnya adalah prosels melnjaga dan 

me lmellihara ke lse limbangan hubungan, tanpa adanya ke lselimbangan ini, 

intelraksi akan me lngalami kelmaceltan dan kelgagalan. Kelse limbangan dapat 

juga dimaknai se lbagai prosels pelnye lsuain diri telrhadap lawan bicara delngan 

me lmahami situasi, kondisi, karaktelr lawan bicara.27 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

26 Diki Hariyanto, "Ilmu Komunikasi", (Univelrsitas Muhammadiyah Sodoarjo, 2021), hlm. 

22-24. (onlinel) https://prelss.umsida.ac.id/indelx.php/umsidaprelss/articlel/vielw/978-623-6081-32-7. 

diaksels tanggal 13 Juni 2022. 

27 Siti Rohmah, Telori-Telori Komunikasi, ( Bandung, ISBN, 2021),  hlm.  86-87. 

https://press.umsida.ac.id/index.php/umsidapress/article/view/978-623-6081-32-7
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E. Delfinisi Pola Komunikasi 

 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, pola “be lrarti be lntuk(struktur) 

yang teltap. Seldangkan dalam Kamus Ilmiah Popule lr artinya adalah“mode ll, 

contoh, peldoman, dan rancangan. Pola juga diartikan se lbagai be lntukatau struktur 

yang teltap. Seldangkan komunikasi adalah prosels pelngiriman dan pe lnelrimaan 

pelsan antara dua orang atau le lbih de lngan cara telpat selhingga pelsan yang 

dimaksud dapat dipahami. De lngan delmikian yang dimaksud pola komunikasi 

adalah hubungan antara dua orang atau le lbih dalam pe lnelrimaandan pelngiriman 

pelsan de lngan cara yang telpat selhingga pelsan dapat dipahami.28
 

Seldangkan Istilah komunikasi dalam bahasa inggris “communication”, 

dari bahasa latin “communicatus” yang melmpunyai arti belrbagi atau me lnjadi 

milik be lrsama, komunikasi diartikan selbagai prosels sharing diantara pihak- 

pihak yang me llakukan aktifitas komunikasi telrselbut. Delfinisi komunikasi 

me lnurut belbelrapa ahli itu se lndiri salah satunya adalah J.A Delvito me lngartikan 

bahwa komunikasi me lrupakan suatu tindakan ole lh satu orang atau le lbih yang 

me lngirim dan me lnelrima pelsan yang telrdistorsi olelh gangguan telrjadi 

dalamsatu kontelks telrtelntu, melmpunyai pelngaruh telrtelntu dan ada kelselmpatan 

untuk mellakukan umpan balik. Delfinisi komunikasi se lcara umum adalah suatu 

prosels pelbelntukan, pelnyampaian, pelnelrimaan, dan pelngolahan pelsan yang 

telrjadi didalam diri se lse lorang dan atau diantara dua atau le lbih de lngan tujuan 

telrtelntu.29
 

 

28 Andrianto dkk, " Pola KomunikasiOrang Tua Delngan Anak Telrhadap Keltelrgantungan Meldia 

Intelrnelt Di BTN Gowa Le lstari Batangkaluku", (Selling : Jornal Program Studi PGRA, 2021), hlm 34-

43. (onlinel) http://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/indelx.php/selling/articlel/vielw/724. diaksels tanggal 15 

Juni 2022. 
29 Pohan and Fitria, ‘Jelnis Jelnis Komunikasi’…,hlm 29-37. (onlinel) https://pusdikra-

publishing.com/indelx.php/jrss/article l/vielw/158.  diaksels tanggal 15 Juni 2022. 

http://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/seling/article/view/724
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss/article/view/158
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Seldangkan Me lnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, pola be lrarti belntuk 

atau sistelm, se ldangkan dalam kamus istilah popular “pola” diartikan se lbagai 

mode ll, contoh, peldoman (rancangan). Pola dapat dikatakan juga de lngan modell, 

yaitu cara untuk me lnunjukkan selbuah obje lk yang melngandung komple lksitas 

prosels di dalamnya dan hubungan antara unsur-unsur pelndukungnya. Jadi 

komunikasi belrarti pelnyampaian pelsan dari komunikator (pelmbe lri pelsan) 

kelpada komunikan (pelne lrima pelsan), selhingga pelsan me lnjadi hal pokok dalam 

be lrkomunikasi karelna bukan dinamakan komunikasi jika di dalamnya tidak 

telrdapat pelsan baik ve lrbal maupun non velrbal.30
 

Melnurut Pelndapat Djamarah dalam Jelfre ly Oxianus Sabarua dkk (2020) 
 

me lnjellaskan Pola komunikasi biasa dise lbut delngan modell yaitu sistelm yang 

telrdiri atas be lrbagai kompone ln yang belrhubungan satu sama lain untuk melncapai 

tujuan pelndidikan. Pola komunikasi me lrupakan suatu sistelm pelnyampaian pelsan 

me llalui lambang telrtelntu, melngandung arti dan pelngopelran pe lrangsang untuk 

me lngubah tingkah laku individu lain.31
 

F. Pola Komunikasi Orang Tua dan Relmaja 

 
Telrdapat tiga pola komunikasi dalam hubungan orang tua dangan anak 

yaitu : 

1. Pola komunikasi pelrmissif (celndelrung melmbelbaskan) 

 

Pola komunikasi ini adalah pola komunikasi yang dalam hubungan 

komunikasi orang tua be lrsikap tidak pelduli de lngan apa yang akan telrjadi 

kelpada anaknya, orang tua celndelrung tidak 

30 Ellya Siska Anggraini, ‘Pola Komunikasi Guru Dalam Pelmbellajaran Anak Usia Dini Mellalui 

Belrmain’, Jurnal Bunga Rampai Usia Elmas, (2021), hlm. 2502–7166. (onlinel). 

https://jurnal.unimeld.ac.id/2012/indelx.php/jhp/articlel/vielw/25783 diaksels tanggal 21 Meli 2022. 
31 Ibid.,hlm. 83. 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jhp/article/view/25783
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me lrelspon atau tidak me lnanggapi, jika anak belrbicara atau me lngutarakan 

pelndapatnya. Dalam banyak hal juga anak te lrlalu di belri ke lbelbasan 

untuk melngambil kelputusan. Jadi anak me lrasa tidak dipelrdulikan olelh 

orang tuanya. 

2. Pola komunikasi otoritelr 

 
Pola komunikasi ini adalah tipe l pola komunikasi yang 

me lmaksakan kelhe lndak. Orang tua celndelrung selbagai 

pelngelndali/pe lngawas (controllelr) telrhadap pelndapat anak, sangat sulit 

me lnelrima saran dan ce lndelrung me lmaksakan kelhelndak dalam pelrbe ldaan 

dan telrlalu pelrcaya pada diri se lndiri se lhingga me lnutup diri dalam 

musyawarah. 

3. Pola komunikasi delmokratis 

 

Pola komunikasi delmokratis ini adalah tipe l pola komunikasi yang 

telrbaik dari selmua tipel pola komunikasi yang ada, hal ini diselbabkan tipe l 

delmokratis ini se llalu melndahulukan kelpe lntingan be lrsama di atas 

kelpelntingan individu. Tipe l pola komunikasi delmokratis melngharapkan 

anak untuk belrbagi tanggung jawab dan mampu melnge lmbangkan 

potelnsi kelpelmimpinan yang dimilikinya. Me lmiliki kelpeldulian telrhadap 

hubungan antar pribadi dalam ke lluarga. karelna tipe l pola komunikasi 

delmokratis ini mampu me lmaksimalkan ke lmampuan yang dimiliki 

anak.32
 

 
 
 

32 Oxianus Sabarua, dkk, "Komunikasi Kelluarga Dalam Melmbelntuk Karakte lr Anak", 

(Intelrnational Journal of Ellelmelntari : 2020), hlm. 84-85. (onlinel) 

https://eljournal.undiksha.ac.id/indelx.php/IJElEl/articlel/vielw/24322.diaksels tanggal  21 Juni 2022. 

 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/IJEE/article/view/24322
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Dari pelnje llasan pola komunikasi di atas dapat disumpulkan bahwa 

orang tua harus dapat me lmbelrikan pe lngelrtian, me lngawasi, bahkan teltap 

me lmelgang kelndali kondisi psikologi anak. Ke lde lkatan hubungan orang tua 

delngan anak me lmiliki pe lran pelnting untuk bagaimana orang tua me lnelrapkan 

pola komunikasi yang ada baik selcara intelrpelrsonal, ve lrbal, maupun 

nonve lrbal. Keltika se lmua hal ini dilakukan ole lh orang tua maka anak re lmaja 

akan teltap dalam ke lndali orang tua. selhingga anak re lmaja teltap dalam 

pelrkelmbangankaraktelr yang baik dan belnar.33
 

G. Orang Tua dan Relmaja 
 

1. Delfinisi Orang Tua 

 
Melnurut kamus belsar bahasa Indonelsia (KBBI), istilah orang tua 

diselbutkan bahwa orang tua artinya ayah dan ibu.34 Melnurut pelndapat Miami 

dalam Zaldy Munir (2010) me lnje llaskan “orang tua adalah pria dan wanita 

yang telrikat dalam pelrkawinan dan siap se ldia untuk me lmikul tanggung 

jawab se lbagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.35
 

Dari pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah 

anggota kelluarga yang paling utama, te lrdiri dari ayah dan ibu. Me lmiliki 

pelranan yang pe lnting selrta tanggung jawab dalam pe lmbinaan ke lluarga dan 

anak-anaknya. Yang dimaksud orang tua 

 
 

 

 
 

33 Lamris Sihotang and othelrs, ‘Pelran Orang Tua Melngatasi Dampak Nelgatif Gadgelt Pada 

Relmaja Kristeln’, Prosiding Stt Elrikson-Tritt, (2021), hlm. 27–36. (onlinel)  https://el-

journal.sttelriksontritt.ac.id/indelx.php/prosiding/articlel/vielw/40. diaksels tanggal 26 Juli 2022. 
34 Helndri Helndri, ‘Pelran Pola Asuh Orang Tua Telrhadap Pelmbelntukan Konselp Diri 

Pada Anak’, At-Taujih : Bimbingan Dan Konselling Islam, (2019), hlm.56. (onlinel)  https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/indelx.php/Taujih/articlel/vielw/6528. diaksels tanggal 19 Juli 2022. 
35 Ibid…, hlm.56-71. 

https://e-journal.stteriksontritt.ac.id/index.php/prosiding/article/view/40
https://e-journal.stteriksontritt.ac.id/index.php/prosiding/article/view/40
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Taujih/article/view/6528
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Taujih/article/view/6528
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disini adalah orang yang mellahirkan anaknya. Orang tua melrupakan orang yang 

melmpunyai tanggung jawab dalam melmbelrikan bimbingan kelpada anak-anaknya, 

dalam me lmbelntuk kelpribadian anak de lngan pelnuh tanggung jawab dalam 

suasana kasih sayang.36
 

2. Pelran Orang Tua 

 
Orang tua yaitu telrdiri dari ayah dan ibu. Orang tua me lmiliki pelranan 

pelnting dalam me lmbimbing dan melndampingi anak-anaknya baik dalam 

Pelndidikan formal maupun non-formal. Pelran orang tua itu se lndiri dapat 

me lmpelngaruhi pe lrkelmbangan anak dalam aspe lk kognitif, elfe lktif dan 

psikmotor.37 Melnurut pelndapat Hadi (2016) me lnjellaskan bahwa “orang tua 

me lmiliki kelwajiban dan tanggung jawab untuk me lngasuh, me lme llihara, 

me lndidik, dan mellindungi anak.38
 

Melnurut pelndapat Lina dalam skripsi Relndika Syahrana Putra 

Bhayangkara me lngelmukakan ada belbe lrapa pelran me lnjadi orang tua yang 

ide lal se lrta figurel telladan yang baik bagi anak, yaitu : 

1. Melngubah pola me lndidik anak dan mulai me lne lrapkan pola child 

celntelr. Artinya orang tua harus me lngambil posisi seljajar delngan 

anak atau le lbih dike lnal de lngan me lnjadikan orang tua selbagai 

sahabat. 

36 Elfrianus Ruli, ‘Tugas Dan Pelran Orang Tua Dalam Melndidk Anak’, Jurnal Eldukasi 

Nonformal, (2020), hlm. 143–46. (onlinel)  https://ummaspul.el-journal.id/JElNFOL/articlel/vielw/428. 

diaksels tanggal 07 Juli 2022. 
37 Elsli Zuraidah Sirelgar and Nurintan Muliani Harahap, ‘Pelran Orang Tua Dalam Melmbina 

Kelpribadian Relmaja’, Al Irsyad: Jurnal Bimbingan Konselling Islam, (2022), hlm. 64– 80. 

(onlinel)  https://eljournal.uinib.ac.id/jurnal/indelx.php/alirsyad/articlel/vielw/4277. diaksels tanggal 07 

Juli 2022. 
38 Affan Yusra, ‘Idelntifikasi Pelran Orangtua Dalam Melndampingi Anak Bellajar’, Jambura 

Guidancel and Counselling Journal, (2022), hlm. 67–74. (onlinel)  https://eljournal-fip-

ung.ac.id/ojs/indelx.php/jgcj/articlel/vielw/1358. Diaksels tanggal  07 Juli 2022. 

https://ummaspul.e-journal.id/JENFOL/article/view/428
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/alirsyad/article/view/4277
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/jgcj/article/view/1358
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/jgcj/article/view/1358
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2. Melnye ldiakan waktu untuk anak. Komunikasi yang baik 

me lmelrlukan waktu yang belrkualitas. Melmanfaatkan waktu yang 

ada untuk me lngajak anak be lrbicara. 

3. Para orang tua khususnya kaum ibu dituntut untuk mampu 

me lngelnali bahasa tubuh dari sang anak. De lngan me lnge lnai 

bahasa tubuh delngan baik, orang tua diharapkan bisa 

me lmbelrikan kasih sayang yang tak hanya dilontarkan dalam 

kata-kata, teltapi lelwat selntuhan bahasa tubuh. 

4. Pelnting bagi orang tua untuk melmahami pelrasaan anak. 

 

Banyak kasus telrjadi pelrang dingin antara orang tua de lngan 

anak. Bahkan be lbelrapa anak selcara telrbuka kabur dari rumah 

karelna melrasa orang tuanya tak dapat melmahami pe lrasaan 

me lrelka. 

5. Untuk melnjadi orang tua yang ide lal, jadilah pe lnde lngar yang 

aktif. Kare lna pada umumnya anak-anak ce lndelrung ingin 

dide lngar. 

6. Jadilah orang tua yang me lne lrapkan keldisiplinan dan konsisteln 

di dalam ke lluarga. Orang tua adalah panutan yang utama bagi 

anak-anak.39
 

3. Delfinisi Relmaja 

 

Masa relmaja melrupakan masa yang sangat pelnting dalam 

pelrkelmbangan selse lorang. Relmaja adalah individu yang seldang be lrada 

39 Relndika Syharana, Skripsi : Pola Komunikasi Orang Tua Te lrhadap Anak Pe lcandu Game l 

Onlinel PUBG Di De lsa Gelmuh Blateln Rt 07 Rw 02 Ke lc. Gelmuh Kab. Ke lndal , (Selmarang : Univelrsitas 

Selmarang, 2021), hlm. 33-35. 
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pada masa pe lralihan dari masa anak-anak melnuju masa delwasa dan 

ditandai delngan pelrke lmbangan yang sangat celpat dari aspe lk fisik, 

psikis dan sosial. Se lcara psikologis masa re lmaja melrupakan masa 

untuk belrintelgrasi de lngan orang dise lkitarnya. Pada masa ini re lmaja 

tidak lagi me lrasa di bawah tingkat orang yang le lbih tua teltapi belrada 

dalam tingkatan yang sama, telrutama dalam masalah hak.40
 

Relmaja melrupakan pelrubahan yang telrjadi pada diri se lselorang 

dalam pelrubahan psikososialnya maupun hal-hal yang me lnyangkut 

pelrubahan fisiknya selcara lahiriya. Dalam hal ini katelgori relmaja 

be lrasarkan usia selsui delngan data Badan Ke lpelndudukan dan Ke lluarga 

Belrelncana Nasional (BKKBN) melngatakan “bahwa re lntang usia 

relmaja yaitu 10-24 tahun dan yang bellum melnikah”, se lpelrti halnya 

yang dikatakan E lfelndi dan Mukhfidi (2009) “bahwa relmaja tidak 

diukur be lrdasarkan usia, namun be lrdasarkan status pelrkawinan dan 

tingkat keltelrgantungan telrhadap orang tua”.41
 

Dari pelnjellasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Masa 

relmaja adalah masa individu mulai melncari jati dirinya yang se lbe lnarnya 

delngan cara me lncaritahu, me lncoba, gagal, dan akhirnya melne lmukan 

apa yang se lsuai delngan dirinya, masa ini pun pelnuh geljolak kare lna 

telrjadinya pe lrtumbuhan fisik, yang akan me lmpelngaruhi pelrkelmbangan 

be lrpikir, bahasa, elmosi, dan sosial 

 

40 Dwi Kurnia Hidayanto and othelrs, ‘Pelngaruh Kelcanduan Tellpon Pintar (Smartphonel) Pada 

Relmaja (Litelraturel Relvielw)’, Jurnal Publisitas, (2021), hlm. 73–79 . 

(onlinel)  http://eljurnal.stisipolcandradimuka.ac.id/indelx.php/JurnalPublisitas/articlel/download/67/

43. diaksels tanggal 12 Juni 2022. 
41 Muhammad Arfan Said, “Analisis Kualitas Komunikasi Intelrpelrsonal Dan Intelraksi 

Relmaja Pelcandu Gamel Onlinel MLBB De lngan Kelluarga Di Kellurahan Marelku”, Vol.02, Journal 

Of Elducational and Languagel Relselacrh, (2023), hlm.3.(onlinel) 

https://www.bajangjournal.com/indelx.php/JOElL/articlel/vielw/5317. diaksels tanggal 13 Juni 2023. 

http://ejurnal.stisipolcandradimuka.ac.id/index.php/JurnalPublisitas/article/download/67/43
http://ejurnal.stisipolcandradimuka.ac.id/index.php/JurnalPublisitas/article/download/67/43
https://www.bajangjournal.com/index.php/JOEL/article/view/5317


33  

 

 

anak. Re lmaja juga seldang me lngalami pelrkelmbangan pelsat 

salahsatunya dalam aspe lk ke lpribadian. Prosels pelrkelmbangan ini 

dipe lngaruhi ole lh dua hal yang belrasal dari dalam diri dan lingkungan 

pun me lmelgang pelranan.42
 

Sellanjutnya me lnurut pelndapat Hurlock ciri-ciri masa relmaja 

adalah selbagai be lrikut : 

a. Masa relmaja se lbagai pelriode l yang pelnting,karelna 

pelrkelmbangan fisik, melntal yang ce lpat dan pe lnting dan 

adanya pelnye lsuaian melntaldan pelmbe lntukan sikap, nilai 

dan minat baru. 

b. Masa relmaja selbagai pelriodel pe lralihan, adanya suatu 

pelrubahan sikap dan pelrilaku dari anak-anak me lnuju 

delwasa. 

c. Masa relmaja se lbagai pelriodel pelrubahan, adanya 5 (lima) 

pelrubahan yang dimiliki dan belrsifat univelrsal yaitu 

pelrbahan elmosi, pelrubahan tubuh, minat dan pola 

pelrilaku, dan pelrubahan nilai. 

d. Masa relmaja selbagai usia be lrmasalah, dimana pada masa 

kanak-kanak maslah-maslah yang dihadapi se lbagian belsar 

diselle lsaikan olelh guru dan orang tua selhingga ke lbanyakan 

relmaja kurang belrpelngalaman dalam me lngatasi masalah. 

 

 
 

42 Riskha Ramanda, dkk, ‘Studi Kelpustakaan Melngelnai Landasan Telori Body Imagel Bagi 

Pelrkelmbangan Relmaja’, Journal Eldukasi: Jurnal Bimbingan Konselling, (2019), hlm. 121. (onlinel) 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/indelx.php/cobaBK/articlel/vielw/5019. diaksels tanggal  19 Juni  2022.

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK/article/view/5019
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e. Masa relmaja se lbagai masa melncari ide lntitas, dimana relmaja 

be lrusaha untuk melnje llaskan siapa dirinya dan apa pelrannya. 

f. Masa relmaja se lbagai usia yang melnimbulkan keltakutan, 

karelna adanya anggapan stelrelotip budaya bahwa relmaja 

adalah anak-anak yang tidak rapih, yang tidak dapatdipe lrcaya 

dan celndelrung melrusak yang me lnyelbabkan orang delwasa 

harus melmbimbing dan melngawasi. 

g. Masa relmaja selbagai masa yang tidak re lalistik, karelna 

relmaja me llihat dirinya se lndiri dan orang lain se lbagaimana 

yang diinginkan dan bukan selbagaimana adanya telrlelbih 

dalam cita-cita. 

h. Masa relmaja se lbagai ambang masa delwasa, karelna relmaja 

mulai melmutuskan diri pada pelrilaku yang dihubungkan 

delngan orang delwasa. 

Pada masa ini se lselorang relmaja tidak dapat diselbut sudah delwasa 

teltapi tidak dapat pula dise lbut anak-anak. Kare lna masa ini relmaja tellah 

me lngalami be lrbagai pelrubahahan me lngelnai dirinya baik pelrkelmbangan 

fisik maupun fisikologis.43
 

4. Telori Bioelkologi (Bronfelnbrelnnelr) 

 
Telori bioelkologi ini me lnyatakan bahwa pelrke lmbangan re lmaja 

dipe lngaruhi ole lh prosels dua arah antara relmaja dan lingkungan. 

 

 
 

43 Lilis Karlina , ‘Felnomelna Telrjadinya Kelnakalan Relmaja’, Eldukasi Nonformal, (2020), 

hlm. 147–58. (onlinel)  https://ummaspul.el-journal.id/JelnFOL/articlel/vielw/434. diaksels tanggal 12 

Juli 2022.

https://ummaspul.e-journal.id/JenFOL/article/view/434
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telrdelkatnya. Telori telrselbut juga melmahami pe lrkelmbangan se lse lorang, 

khususnya anak-anak dan relmaja, dalam kontelks jaringan rellasi (welb of 

rellationships). Telori bioe lkologi yang dike lmukakan ole lh 

Bronfelnbre lnnelr juga dapat melmbe lrikan pelrspe lktif yang lelbih baik 

untuk melmahami pelrke lmbangan relmaja dalam kaitan delngan kelluarga 

me lrelka kare lna telori bioe lkologi me lnunjukkan bahwa relmaja dan 

kelluarga me lrelka tidak dapat dipahami se lcara telrpisah dari jaringan 

rellasi lain yang ada di selkitar relmaja maupun ke lluarga relmaja.44
 

H. Delfinisi Pelcandu Gamel Onlinel 

 

1. Pelcandu Gamel Onlinel 

 
Melnurut pelndapat Arthur dalam skripsi Relndika Syahrana 

me lndelfinisikan kelcanduan adalah “An activity or substancel we l relpe lateldly 

crave l to elxpe lrie lncel, and for wich we l are l wiling to pay el princel (orne lgative ls 

conselque lnce la)”, yang dimaksud di sini adalah suatu aktivitas atau subtansi 

yang dilakukan be lrulang-ulang dan dapat me lnimbulkan dampak ne lgatif, 

kelcanduan atau elddictive l disorde lr dalam kamus psikologi diartikan se lbagai 

keladaan be lrgantung selcara fisik pada suatu obat bius, keltelrgantungan fisik 

dan psikologis, dan me lnambahkan ge ljala pelngasingan diri dari masyarakat, 

apabila obat bius dihelntikan.45 

 

 

 
44 Ivan Christian, ‘Relmaja Dalam Budaya Ke lluarga: Kontribusi Te lori Uriel Bronfelnbrelnnelr 

Bagi Pellayanan Kaum Muda’, BIA’: Jurnal Telologi Dan Pelndidikan Kristeln Kontelkstual, (2022), hlm. 

15–32. (onlinel)  http://www.jurnalbia.com/indelx.php/bia/articlel/vielw/301. diaksels tanggal  12 

Felbruari 2022. 

45      Ibid.., hlm. 35-36. 

http://www.jurnalbia.com/index.php/bia/article/view/301
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2. Gamel Onlinel 

 

Gamel atau pelrmainan me lrupakan be lntuk kelgiatan yang tujuannya untuk 

me lnghibur diri selndiri se lrta melnghilangkan rasa pelnat dalam mellakukan 

aktivitas selharian. Seliring pelrke lmbangan zaman, gamel atau pelrmainan pun 

juga ikut melngalami pelrubahan. Ke lmajuan telknologi informasi me lmbuat 

be lrbagai macam pe lrmainan telrus belrkelmbang. Salah satu pelrmainan yang 

banyak diminati yaitu gamel onlinel. Gamel onlinel adalah se lbuah pe lrmainan 

yang dapat diopelrasikan melnggunakan konelksi intelrnelt.46
 

Melnurut pelndapat Andre lw Rollings dan E lrnelst Adams dalam 
 

Rahmawati gamel onlinel le lbih telpatnya diselbut selbagai se lbuah telknologi 

dibandingkan selbagai se lbuah gelnre l atau jelnis pelrmainan, se lbuah melkanisme l 

untuk melnghubungkan pelmain belrsama dibandingkan pola te lrtelntu dalam 

selbuah pelrmainan.47
 

Gamel saat ini tidak se lpelrti yang dulu, karelna gamel dahulu yang hanya 

bisa dimainkan ole lh maksimal dua orang, selkarang de lngan kelmajuan 

telknologi yang pelsat telrutama jaringan intelrne lt, gamel bisa dimainkan olelh 10 

orang selkaligus atau lelbih dalam be lrmain gamelnya dalam waktu belrsamaan, 

walaupun gamel ditunjukan  untuk anak anak, 

 

 
 

 

 

 

46 Kusumawati, “Komunikasi velrbal dan nonvelrbal”, Al-Irsyad, (2019), hlm. 27-28. 

(onlinel)  http://jurnal.uinsu.ac.id/indelx.php/al-irsyad/articlel/vielw/6618. dikasels tanggal 07 Juni 

2022. 
47 Telmas Miko, dkk, ‘Pe lrilaku Komunikasi Intelrpelrsonal Pelcandu Game l Onlinel PUBG 

Mobilel" , (Studi Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP USK)’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP 

Unsyiah, (2022), hlm. 1–11. (onlinel)  http://jim.usk.ac.id/FISIP/articlel/vielw/18962. diaksels tanggal  

15 Juni 2022. 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad/article/view/6618
http://jim.usk.ac.id/FISIP/article/view/18962
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teltapi tidak seldikit juga pe lngguna gamel onlinel adalah dikalangan anak relmaja 

yang kelrap me lmainkannya.48
 

Kelhadiran gamel onlinel dapat me lnumbuhkan aprelsiasi anak relmaja pada 

telknologi kare lna pelrmainan ini dapat pula me lrangsang krelativitas. maupun 

daya re laksi anak se lpanjang anak itu tidak melmainkan pe lrmainan yang 

be lrulang-ulang. Pada saat selselorang mulai melrasa, bahwa pelrmainan bukan 

selke ldar untuk dinikmati dalam waktu se lnggang selbagai aktivitas relkrelasi 

maka belncana mulai me lnghadang. Selmakin se lring me lmainkan suatu gamel 

onlinel maka selmakin sulit juga untuk tidak melmainkan game l telrselbut dan 

me lnyelbabkan me lrelka me lnjadi ke ltagihan atau kelcanduan.49 

Dari pelne ljellasan di atas dapat disimpulkan bahwa ke lcanduan game l 

onlinel selbagai gangguan melntal yang telrmasuk dalam hal ini ditandai de lngan 

kontrol yang buruk atas gamel, dimana game l dibe lri prioritas lelbih tinggi 

daripada aktivitas lainnya. Pe lrilaku ini telrus belrlanjut melskipun me lmiliki 

konselkue lnsi ne lgatif baginya. Se lbuah studi melnunjukkan bahwa kelcanduan 

gamel onlinel le lbih selring telrjadi pada relmaja. Relmaja yang kelcanduan game l 

onlinel selmakin tidak mampu melngatur waktu belrmain game l. Akibatnya, 

relmaja me lnjadi abai telrhadap dunia nyata dan pe lran di dalamnya, se lpe lrti 

be llajar dan me lmbantu orang tua.50
 

 
48 Masyita, dkk, ‘Tinjauan Sosiologi Pelcandu Game l Onlinel (Studi Kasus Di Lingkungan Kassi 

Kelbo Kellurahan Baju Bodoa Kelcamatan Maros Baru Kabupateln Maros’, (Univelrsitas Hasanuddin, 

2021), hlm.48. (onlinel)  http://relpository.unhas.ac.id/id/elprint/11393/. diaksels tanggal 15 Juni 2022. 
49 Rita Relna Pudyastuti, Pelnggunaan Gadgelt Bagi Anak (Pelnelrbit P4I, 2023). hlm. 12. 
50 Hadisaputra Hadisaputra, dkk, ‘Felnomelna Kelcanduan Gamel Onlinel Di Kalangan Relmaja 

Peldelsaan (Studi Kasus Dua Delsa Di Sulawelsi Sellatan)’, Eldu Celndikia: Jurnal Ilmiah Kelpelndidikan, 

(2022), hlm. 391–402. 

(onlinel)  https://jurnal.itscielncel.org/indelx.php/elducelndikia/articlel/vielw/1690. diaksels  tanggal 12 

Juli 2022.

http://repository.unhas.ac.id/id/eprint/11393/
https://jurnal.itscience.org/index.php/educendikia/article/view/1690
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I. Ciri-Ciri Kelcanduan Gamel onlinel 

 

Melnurut pelndapat Muhammad Rizai “Konse lling Kellompok Delngan 

Telknik Bibliotelrapi Untuk Melngurangi Ke lcanduan Gamel Onlinel Pada Anak: 

Selbuah Kajian Lite lratur, dalam Jurnal Journal of Contelmporary Islamic 

Counsellling. Felbruari 2021, melngatakan bahwa selselorang dapat dikatakan 

kelcanduan jika individu belrmain game l onlinel le lbih dari 30 melnit dalam selhari 

atau le lbih dari 3 kali. Dari sumbe lr yang sama diselbutkan ciri-ciri ke lcanduan 

gamel onlinel, selpe lrti: 

1. Belrmain gamel yang sama lelbih dari 3 jam dalam selhari. 
 

2. Rella me lngelluarkan banyak uang untuk bisa be lrmain game l. 

 

3. Lelbih dari 1 bulan masih teltap belrmain gamel yang sama. 

 

4. Bisa melmiliki telman atau komunitas pelcinta game l. 

 

5. Ke lsal dan marah jika dilarang belrmain game l. 

 

6. Selnang melnularkan hobi be lrmain gamel telrselbut. 
 

7. Sangat antusias jika ditanyakan masalah game l. 

 

8. Melnghabiskan waktu di luar selkolah hanya untuk be lrmain game l. 

 

9. Telrtidur, tidak me lnge lrjakan tugas, dan melndapat nilai je llelk di se lkola. 

 

10. Lelbih melmilih be lrmain gamel daripada be lrmain delngan telman.51 

 

J. Faktor Kelcanduan Gamel Onlinel 

 

Adapun faktor yang melnye lbabkan telrjadinya ke lcanduan gamel onlinel 
 

pada relmaja yaitu faktor intelrnal dan elkstelrnal: 
 

 

51 Muhammad Rizai, ‘Konselling Kellompok Delngan Telknik Bibliote lrapi Untuk Melngurangi 

Kelcanduan Gamel Onlinel Pada Anak: Selbuah Kajian Litelratur’, Journal of Contelmporary Islamic 

Counsellling, (2021), hlm. 101–14. (onlinel)  https://jurnal.pabki.org/indelx.php/jcic/articlel/vielw/79. 

diaksels tanggal  08 April 2022.

https://jurnal.pabki.org/index.php/jcic/article/view/79
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1. Faktor Intelrnal 

 

Faktor intelrnal adalah faktor yang be lrsal dari dalam diri individu 

yang melnjadikan relmaja bisa dikatakan me lmiliki kelcanduan (adiksi) 

telrhadap gamel onlinel. Faktor intelrnal diantaranya yaitu: 

a. Ke linginan yang kuat dari diri se lorang anak untuk me lmpelrolelh nilai 

yang tinggi dalam gamel onlinel, karelna gamel onlinel dirancang 

selde lmikian rupa agar gamel selmakin pe lnasaran dan selmakin ingin 

melmpe lrolelh nilai yang tinggi. 

b. Rasa bosan yang dirasakan se lorang anak ke ltika be lrada di rumah 

atau di selkolah. 

c. Kurangnya sellf control dalam diri se lorang anak, selhingga relmaja 

kurang mampu melngantisipasi dampak ne lgatif yang timbul dari 

be lrmain game l onlinel se lcara belrlelbihan.52 

2. Faktor Elkstelrnal 

 
Faktor elsktelrnal adalah faktor yang be lrasal dari luar individu se lpelrti 

lingkungan kelluarga dan masyarakat, yang yang me lnyelbabkan telrjadinya 

kelcanduan game l onlinel pada anak se lbagai belrikut : 

a. Kurang pelrhatian dari orang-orang telrdelkat belbelrapa orang belrfikir 

bahwa melre lka dianggap ada jika me lrelka mampu melnguasai 

keladaan. Dalam rangka melndapatkan pelrhatian, selselorang akan 

belrpelrilaku yang tidak melnyelnagkan hati orang 

 

 

 
 

52 Satrio Putra Pelrmana, ‘The l Rellation Beltweleln Sellf-Control With Mobilel Pubg Online l 

Gaming Addictions’ (Untag 1945 Surabaya, 2020). (onlinel)  http://relpository.untag-

sby.ac.id/id/elprint/15537. diaksels tanggal 22 Marelt 2022.

http://repository.untag-sby.ac.id/id/eprint/15537
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tuanya. Kare lna delngan belrbuat delmikian, maka orangtua akan 

me lmpelringatkan dan melngawasinya. 

a. Lingkungan yang kurang telrkontrol, karelna mellihat telman- 

telmannya yang lain banyak yang belrmain game l onlinel. 

b. Kurang melmiliki hubungan sosial yang baik, se lhingga selorang 

anak me lmilih altelrnatif belrmain game l onlinel selbagai aktivitas 

yang melnye lnangkan. 

c.  Kurang kelgiatan Melnganggur adalah kelgiatan yang tidak 

melnyelnangkan. Delngan tidak adanya kelgiatan maka belrmain gamel 

onlinel selring dijadikan pellarian yang dicari.53 

K. Dampak Pelcandu Gamel Onlinel 
 

Melnurut Pelndapat King & Dellfabbro dalam E lryzal Novrialdy (2019) 

me lnjellaskan kelcanduan gamel onlinel dapat melmbe lrikan dampak nelgatif atau 

bahaya bagi re lmaja yang melngalaminya. Dampak yang akan muncul akibat 

kelcanduan gamel onlinel melliputi lima aspelk, antara lain aspelk kelselhatan, aspelk 

psikologis, aspelk akade lmik, aspe lk sosial, dan aspelk keluangan.54
 

Adapun dampak yang akan muncul akibat kelcanduan game l onlinel 

 

me lliputi 5 (lima) aspe lk selbagai be lrikut: 
 

 
 

 

 

 

53 Sapto Irawan and DIna Siska W., ‘Faktor-Faktor Yang Melmpelngaruhi Kelcanduan 

Gamel Onlinel Pelselrta Didik’, Jurnal Konselling Gusjigang, (2021), hlm. 9–19. (onlinel) 

https://jurnal.umk.ac.id/indelx.php/gusjigang/articlel/vielw/5646. diaksels tanggal 17 Juni 2022. 
54 Saputra Rian, 'Analisi Kelcanduan Gamel Onlinel Telrhadap Siswa Kellas VII SMP Nelgelri 

3 Sidding ' (Ikip PGRI Pontianak, 2022). (onlinel)  http://digilib.ikippgriptk.ac.id/id/elprint/1180/. 

diaksels tanggal 04 April 2022.

https://jurnal.umk.ac.id/index.php/gusjigang/article/view/5646
http://digilib.ikippgriptk.ac.id/id/eprint/1180/
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1). Aspelk kelselhatan. kelcanduan gamel onlinel melngakibatkan kelselhatan 

relmaja me lnurun. Re lmaja yang kelcanduan game l onlinel melmiliki 

daya tahan tubuh yang lelmah akibat kurangnya aktivitas fisik, 

kurang waktu tidur, dan selring telrlambat makan. 

2). Aspelk psikologis. banyaknya ade lgan gamel onlinel yang 

me lmpelrlihatkan tindakan kriminal dan ke lkelrasan, se lpelrti: 

pelrkellahian, pelrusakan, dan pelmbunuhan se lcara tidak langsung tellah 

me lmelngaruhi alam bawah sadar re lmaja bahwa kelhidupan nyata ini 

adalah layaknya sama se lpe lrti di dalam game l onlinel telrselbut. Ciri- 

ciri relmaja yang melngalami gangguan melntal akibat pelngaruh game l 

onlinel, yakni mudah marah, elmosional, dan mudah me lngucapkan 

kata-kata kotor. 

3). Aspelk akadelmik. Usia relmaja belrada pada usia selkolah yang 

me lmiliki pe lran selbagai siswa di selkolah. Kelcanduan game l online l 

dapat melmbuat pelrforma akadelmiknya me lnurun. 

Waktu luang yang se lharusnya sangat idelal untuk melmpe llajari 

pellajaran di selkolah justru lelbih selring digunakan untuk 

me lnyelle lsaikan misi telrganggu selhingga kelmampuan dalam 

me lnyelrap pellajaran yang disampaikan guru tidak maksimal. 

4). Aspelk sosial. Belbelrapa gamelr melrasa melne lmukan jati dirinya keltika 

be lrmain gamel online l me llalui keltelrikatan e lmosional dalam 

pelmbelntukan avatar, yang me lnye lbabkannya telnggellam dalam dunia 

fantasi yang diciptakannya se lndiri. Hal ini dapat me lmbuat 
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kelhilangan kontak delngan dunia nyata selhingga dapat melnye lbabkan 

be lrkurangnya intelraksi. Relmaja yang telrbiasa hidup di dunia maya, 

umumnya kelsulitan keltika harus belrsosialisasi di dunia nyata. Sikap 

antisosial, tidak me lmiliki kelinginan untuk be lrbaur delngan 

masyarakat, kelluarga dan juga telman-telman adalah ciri-ciri yang 

ditunjukkan relmaja yang kelcanduan gamel onlinel. 

5). Aspelk ke luangan be lrmain gamel online l telrkadang me lmbutuhkan 

biaya, untuk melmbe lli vouche lr saja supaya teltap bisa melmainkan 

salah satu jelnis game l onlinel dibutuhkan biaya yang tidak se ldikit. 

Relmaja yang bellum me lmiliki pelnghasilan selndiri dapat me llakukan 

kelbohongan (kelpada orang tuanya) se lrta me llakukan belrbagai cara 

telrmasuk pelncurian agar dapat me lmainkan gamel onlinel. 55
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

55 Novrialdy “Kelcanduan Gamel Onlinel Pada Relmaja : Dampak Dan Pelncelgahannya”, 

Buleltin Psikologi, (2019), hlm. 158. 
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